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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai simpulan yang menyajikan 

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan peneliti yang 

menjadi jawaban dari rumusan-rumusan peneliti yang telah diajukan. Kemudian 

akan dijelaskan mengenai implikasi yang berkaitan dengan apa yang ditemukan 

oleh peneliti, baik yang bersifat teoritis maupun praktis. Pada akhirnya simpulan 

dan implikasi yang dipaparkan oleh peneliti akan menjadi dasar untuk menjadi 

rekomendasi bagi unsur para pembuat kebijakan, para pengguna hasil penelitian 

yang bersangkutan, serta kepada peneliti berikutnya yang berminat untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 

5.1   Simpulan Umum 

Pada bagian simpulan ini peneliti akan membagi kesimpulan sebagai berikut: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab (UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3). Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib 

memuat mata pelajaran Pendidikan jasmani, Seperti yang tercantum dalam undang-

undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional bab X pasal 37 

tentang Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: (1) pendidikan 

agama, (2) pendidikan kewarganegaraan, (3) bahasa, (4) matematika, (5) ilmu 

pengetahuan alam, (6) ilmu pengetahuan sosial, (7) seni dan budaya, (8) pendidikan 

jasmani dan olahraga, (9) keterampilan/kejuruan dan (10) muatan lokal. 

Undang-Undang nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

dilihat dari kedudukannya merupakan dasar hukum bagi aturan di bidang olahraga 

secara Nasional. Kemudian jika dilihat dari fungsinya undang-undang sistem 

keolahragaan nasional mengatur segala aspek yang berada pada lingkup olahraga. 



179 
 

 
  Hikmat Kodrat, 2022 

IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NOMOR 20 TAHUN 2003 PASAL 37 TENTANG KURIKULUM 
PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH WAJIB MATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI DAN 
OLAHRAGA DI SMK KELAS 12 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 

 

Ruang lingkup olahraga ini terbagi menjadi tiga ruang lingkup yaitu olahraga 

Pendidikan, olahraga rekreasi dan olahraga prestasi. Disamping itu ada empat aspek 

utama yang menjadi ketentuan umum pada UU nomor 3 yang SKN yaitu pertama, 

keolahragaan yang memerlukan pengaturan, Pendidikan, pelatihan, pembinaan, 

pengembangan dan pengawasan. Kedua, berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 

yang tuntutan perkembangan olahraga. Ketiga, sistem keolahragaan nasional 

dengan aspek keolahragaan, namun berada pada tingkat nasional. Keempat, 

olahraga itu sendiri yang sistematis untuk membina dan mengembangkan potensi 

jasmaniah sosial. Hal ini sejalan dengan apa yang sedang berkembang yaitu isu 

global yang berkaitan dengan bidang olahraga. Beberapa negara maju sudah 

menerapkan pembangunan nasionalnya dengan pendekatan olahraga. Pada intinya 

bagaimana melalui instrumen olahraga ini bisa berpengaruh pada tujuan 

pembangunan nasional suatu negara. Implementasi dari Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan internalisasi dengan undang-

undang sistem keolahragaan ini sangat penting untuk diterapkan terutama di 

tingkatan pendidikan mulai dari SD, SMP , SMA, agar bisa membantu dalam 

rangka pembangunan nasional. Termasuk di Jawa Barat seperti yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Pada dasarnya Implementasi dari Undang-undang Nomor 

20 Tahun 2003 pasal 37 tentang kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib 

mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMK Kelas 12 tidak 

direalisasikan. Hal ini berkaitan dengan dikeluarkannya Peraturan Dirjen Nomor: 

07/D.D5/KK/2018 Tentang Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK)/ Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) hasil dari implementasi undang-

undang tersebut yang memang belum implementasinya khususnya mata pelajaran 

pendidikan jasmani dan olahraga di SMK kelas 12. 

5.2   Simpulan Khusus  

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dianalisis oleh 

undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 37 tentang kurikulum pendidikan 

dasar dan menengah wajib mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMK Kelas 12. Dalam lingkup pengembangan olahraga pendidikan sudah banyak 

dilakukan oleh beberapa negara maju. Salah satunya telah dilakukan di negara 

Inggris dengan konsep yang dikembangkan oleh Coakley & Pike, (2015) yang 
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dikenal dengan istilah PESSCL (Physical Education, School Sport and Club Link) 

serta pendidikan jasmani dan strategi olahraga bagi kaum muda dengan istilah 

PESSYP (physical education and sport strategy for young people) yang bertujuan 

untuk berbagai sasaran sosial. Terdapat empat elemen kunci dalam konsep yang 

dikembangkan Coakley (2010) dalam mengembangkan olahraga pendidikan, yaitu: 

1)   Beraktifitas sepanjang hayat atau olahraga menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari; 

2)    dalam bentuk klub atau unit kegiatan olahraga sekolah (out of school 

hour activity); 

3)   Pengembangan olahraga (sport development) melalui jaringan 

kerjasama dengan klub di luar sekolah (club links); 

4)   Pengembangan bakat (talent development) melalui olahraga yang 

dikompetisikan yang terjadwal sepanjang tahun secara terstruktur, 

sistematis dan berkelanjutan (competitive school sport). 

5)   Merujuk pada konsep yang dikembangkan oleh Coakley and Pike hari 

(lifelong activity) melalui kurikulum pendidikan jasmani (PE 

Curriculum); 

Berpartisipasi di sepanjang hayat atau berolahraga dalam kelompok 

masyarakat (lifelong participation) melalui kegiatan olahraga di sekolah diluar jam 

pelajaran yang terorganisasikan tersebut, jika kita integrasikan dengan konsep 

pengembangan olahraga pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia khususnya di 

Jawa Barat, sudah mendekati secara keseluruhan namun terdapat beberapa 

perbedaan istilah serta tujuan dari beberapa aspek konsep yang dikembangkan. 

Konsep yang dikembangkan ini akan menjadi rujukan pada kebijakan yang akan 

diterapkan. Di Indonesia khususnya di Jawa Barat setelah peneliti melakukan 

pengumpulan data melalui teknik wawancara dan studi dokumentasi, ditemukan 

beberapa kondisi aktual yang terjadi pada konsep pembangunan olahraga 

pendidikan. 

Pengembangan olahraga pendidikan yang berlandaskan Undang-undang 

sistem keolahragaan nasional memiliki beberapa indikator yang tercantum pada 

pasal 17, 18 serta 25 yang dipaparkan pada ayat-ayatnya. Pada implementasinya 
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indikator-indikator tersebut seperti yang ditemukan oleh peneliti saat wawancara, 

pada dasarnya sudah terlaksana secara keseluruhan. Namun yang dirasakan adalah 

masih kurangnya dalam hal pemerataan.  

Pendidikan Jasmani menjadi instrumen bagi pengembangan olahraga 

pendidikan yang akan mengarah pada aktivitas sepanjang hayat (lifelong activity). 

Hal ini berarti dengan Pendidikan jasmani yang diberikan kepada siswa akan 

menjadi faktor yang menjadikan olahraga sebagai bagian dari kehidupan sehari-

hari. Pada implementasinya pendidikan jasmani dilaksanakan pada kegiatan 

intrakurikuler (jam pelajaran sekolah) serta pada jalur pendidikan formal dan 

nonformal yang dibimbing langsung oleh guru olahraga. Selain itu, pendidikan 

jasmani dalam sistemnya terintegrasi dengan sistem pendidikan nasional, yang 

dimulai sejak usia dini serta tentunya berjenjang dan terstruktur; 

Ekstrakurikuler menjadi instrumen bagi pengembangan olahraga pendidikan 

yang akan mengarah pada partisipasi olahraga sepanjang hayat di lingkungan 

masyarakat (lifelong participation). Hal ini dikarenakan kegiatan ekstrakurikuler 

dilaksanakan di sekolah diluar jam pelajaran (out of school hour activity) yang 

terbentuk dari unit kegiatan olahraga. Pada implementasinya ekstrakurikuler 

dibimbing oleh pelatih / pembimbing sesuai dengan cabang olahraganya. Selain itu, 

proses pembinaan pada setiap tahunnya selalu diselenggarakan kompetisi antar 

sekolah yang berjenjang; 

Klub olahraga menjadi instrumen bagi pengembangan olahraga pendidikan yang 

akan mengarah pada pengembangan olahraga itu sendiri (sport development), 

dalam hal ini sesuai dengan cabang olahraga dari klub tersebut, karena pada 

dasarnya siswa yang memiliki bakat dalam olahraga dimulai pada klub olahraga. 

Pada implementasinya klub olahraga ini bisa berkolaborasi dengan pihak sekolah 

dalam rangka pembangunan olahraga pendidikan; 

PPLP (Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar) serta kelas olahraga yang tersedia 

di Jawa Barat menjadi instrumen bagi pengembangan olahraga pendidikan yang 

akan mengarah pada pengembangan bakat (talent development) bagi siswa yang 

memiliki potensi pada salah satu cabang olahraga. Pengembangan bakat ini salah 

satu prosesnya yaitu dengan penyelenggaraan kompetisi pada setiap jenjang dan 
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berkelanjutan seperti Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN), Pekan Olahraga 

Pelajar (POPDA / POPNAS). 

Tujuan umum pendidikan jasmani selaras dengan tujuan pendidikan. Pendidikan 

jasmani memiliki peranan penting dalam mengembangkan sumber daya manusia. 

Oleh karena itu, dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani, guru harus 

memahami tentang tujuan pendidikan jasmani di sekolah dasar terlebih dahulu. 

Tujuan pendidikan jasmani secara sederhana menurut (Husdarta, 2009, hlm. 9) 

sebagai berikut:  

1)   Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan 

aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan perkembangan sosial. 

2)   Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk menguasai 

keterampilan gerak dasar yang akan mendorong partisipasinya dalam aneka 

aktivitas jasmani.  

3)   Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang optimal 

untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara efisien dan terkendali. 

4)   Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam aktivitas 

jasmani baik secara kelompok maupun perorangan.  

5)   Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan 

keterampilan sosial yang memungkinkan siswa berfungsi secara efektif 

dalam hubungan antar orang.  

6)   Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas jasmani, termasuk 

permainan olahraga.  

Dampak di  dihapuskannya mata pelajaran Pendidikan jasmani dan olahraga di 

SMK kelas 12 mengakibatkan guru kehilangan jam mengajar sedangkan 

diamanatkan dalam UU No 14 Tahun 2005 dan PP No 74 Tahun 2008 Pasal 15 (3), 

harus memenuhi beban kewajiban minimal 24 Jam Tatap Muka (JTM) per minggu 

dan maksimal 40 jam tatap muka per minggu. Namun ketentuan ini ternyata 

menjadi kendala tersendiri bagi sebagian guru yang tidak dapat memenuhi 

kewajibannya ini. Secara nasional, pemenuhan jam tatap muka mencatat angka rata 

rata 17,5 JTM (Ditjen GTK, 2017)1). Meski pihak sekolah berupaya memberi tugas 

tambahan maupun mengarahkan untuk mencari ke sekolah lainnya, tetapi tidak 
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jarang belum dapat memenuhi beban kewajibannya itu. Hasil penelitian 

BERMUTU tahun 2013 menunjukkan, sebanyak 12,7 persen dari sampel 

responden guru yang diteliti menjalankan tugas pembelajaran di sekolah lain, 

dengan rata-rata perolehan sebanyak 12 JTM per minggu (Puslitjak, 2013).  

Dalam Permendiknas No 35 Tahun 2010 tertuang sejumlah aspek yang dapat 

menjadi tugas tambahan untuk memenuhi beban kewajiban JTM, antara lain 

menduduki status sebagai kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ketua program 

keahlian, kepala perpustakaan, wali kelas, dan sebagainya. Namun pemberian tugas 

tambahan ini sifatnya terbatas, di samping ekuivalensi yang relatif kecil dalam 

pemberian JTM, sehingga dinilai belum cukup untuk memenuhi beban kewajiban 

JTM guru yang bersangkutan. Permendikbud No 24 Tahun 2015 memberikan 

sejumlah jenis tugas tambahan guru, antara lain menjadi wali kelas, membina OSIS, 

menjadi guru piket, membina ekstrakurikuler, menjadi tutor Paket A/B/C, dan 

sebagainya, meski hanya berlaku sampai dengan 31 Desember 2016. 

Merujuk kepada Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala 

BKN No 03/V/PB/2010 dan No. 14 tahun 2010 tentang petunjuk pelaksanaan 

jabatan fungsional guru dan angka kreditnya dijelaskan bahwa “Angka Kredit 

adalah merupakan satuan nilai dari tiap butir kegiatan yang harus dicapai oleh 

seorang guru dalam rangka peningkatan/pembinaan karier kepangkatan dan 

jabatannya”. Berdasarkan peraturan tersebut Guru olahraga akan terhambat dalam 

hal pelaksanaan jabatan fungsional.  

Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia nomor 15 

tahun 2018 tentang pemenuhan beban kerja guru, kepala sekolah, dan pengawas 

sekolah, Pasal 1 Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: (1) Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

(2) Kepala Sekolah adalah Guru yang diberi tugas untuk memimpin dan mengelola 

Taman Kanak-Kanak/Taman Kanak-Kanak Luar Biasa (TK/TKLB) atau bentuk 

lain yang sederajat, Sekolah Dasar/Sekolah Dasar Luar Biasa (SD/ SDLB) atau 

bentuk lain yang sederajat, Sekolah Menengah Pertama/Sekolah Menengah 

Pertama Luar Biasa (SMP/SMPLB) atau bentuk lain yang sederajat, Sekolah 
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Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan/Sekolah Menengah Atas Luar Biasa 

(SMA/SMK/SMALB) atau bentuk lain yang sederajat, atau Sekolah Indonesia di 

Luar Negeri (SILN). (3) Pengawas Sekolah adalah Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

yang diangkat dalam jabatan pengawas satuan pendidikan. (4) Tatap Muka adalah 

interaksi langsung antara Guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran atau 

pembimbingan sesuai dengan beban belajar peserta didik dalam struktur kurikulum. 

(5) Satuan Administrasi Pangkal yang selanjutnya disebut Satminkal adalah satuan 

pendidikan utama yang secara administrasi Guru atau Kepala Sekolah terdaftar 

sebagai Guru atau Kepala Sekolah. (6) Dinas adalah satuan kerja perangkat daerah 

yang membidangi urusan pendidikan di tingkat daerah provinsi atau daerah 

kabupaten/kota. (7) Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Pasal 2 (1) Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah 

melaksanakan beban kerja selama 40 (empat puluh) jam dalam 1 (satu) minggu 

pada satuan administrasi pangkal. (2) Beban kerja selama 40 (empat puluh) jam 

dalam 1 (satu) minggu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas 37,5 (tiga 

puluh tujuh koma lima) jam kerja efektif dan 2,5 (dua koma lima) jam istirahat. (3) 

Dalam hal diperlukan, sekolah dapat menambah jam istirahat yang tidak 

mengurangi jam kerja efektif sebagaimana dimaksud pada ayat (2). 

 

5.3   Implikasi  

Temuan pada penelitian seperti dipaparkan pada simpulan berimplikasi 

terhadap beberapa hal, Berdasarkan hasil temuan serta pembahasan berupa analisis 

data yang telah dilakukan, kemudian ditambah dengan kajian teori. Maka 

dihasilkan beberapa dari penelitian ini, mengenai implementasi dari Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 37 tentang kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah wajib mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMK Kelas 

12. Oleh karena itu hasil dari penelitian ini bahwa realisasi mata pelajaran 

pendidikan jasmani dan olahraga di smk kelas 12 tidak direalisasikan. Akan tetapi 

olahraga seharusnya bisa menyentuh beberapa tingkatan sekolah mulai dari SD, 

SMP, SMA, termasuk SMK kelas 12. Penelitian ini menghasilkan fakta yang 

membuktikan bahwa saat ini olahraga masih berada pada tataran pembangunan 
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olahraga itu sendiri (development of sport). Dengan demikian pembangunan 

olahraga saat ini khususnya di Jawa Barat belum menyentuh pada paradigma 

bagaimana olahraga ini bisa menjadi instrumen penting dalam pembangunan 

nasional (development through sport). seperti yang termaktub dalam peraturan 

presiden nomor 86 tahun 2021 tentang desain besar olahraga nasional yang 

menyatakan bahwa Olahraga Pendidikan adalah pendidikan jasmani dan Olahraga 

yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan 

untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan 

kebugaran jasmani. Kemudian tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia 

nomor 3 tahun 2005 tentang sistem Pendidikan nasional pasal 18, pembinaan dan 

pengembangan olahraga Pendidikan pasal 25. Serta Olahraga Pendidikan adalah 

pendidikan jasmani dan Olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian proses 

pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, 

kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani. 

5.4   Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti 

mengajukan beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dengan harapan 

dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. Adapun rekomendasi 

yang peneliti kemukakan adalah sebagai berikut ada beberapa rekomendasi yang 

bertujuan untuk menjadi bahan evaluasi bagi beberapa pihak agar bisa lebih baik 

lagi. Tentunya rekomendasi ini berdasarkan puda limitasi yang menurut peneliti 

masih harus diminimalisir serta harus dikaji lebih lanjut. Rekomendasi ini ditujukan 

kepada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat selaku pemangku kebijakan, bagi 

guru olahraga, siswa/ siswi SMK.  

5.4.1  Untuk Pemerintah Terkait Perlu dilakukannya kajian bersama antara pihak 

pemerintah khususnya kemdikbud ristek dan kemenpora sebagai 2 instansi 

yang menaungi lembaga pendidikan kemudian akademisi dan pelaku 

olahraga mengenai Peraturan Dirjen Nomor: 07/D.D5/KK/2018 Tentang 

Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)/ Madrasah Aliyah 

Kejuruan (MAK). 

5.4.2  Untuk Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat Kebijakan-kebijakan yang akan 

diterapkan kedepannya diharapkan dilakukan pemerataan sesuai dengan 
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ruang lingkupnya, dengan melihat aspek-aspek prioritas pada Undang-

undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 2005 tentang sistem Pendidikan 

Nasional dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

5.4.3  Untuk Kepala Sekolah Diharapkan pula agar cara pandang mengenai 

pengembangan olahraga itu sendiri yang dalam hal ini berada pada spektrum 

olahraga itu hanya mengejar prestasi saja (Development of Sport), harus 

mulai bergeser pada cara pandang bagaimana olahraga ini bisa menjadi aspek 

penting dalam pembangunan yang lebih luas (Development through Sport). 

Tentunya hal ini dimaksudkan agar kebijakan-kebijakan yang diterapkan pun 

akan mengarah pada kepentingan olahraga yang lebih luas;  

5.4.4  Untuk Guru Olahraga, agar terus berupaya membantu pemerintah dalam 

memajukan olahraga dengan memberikan masukan terutama pada kondisi 

dilapangan yang aktual dan faktual; 

5.4.5  Untuk praktisi olahraga dan insan olahraga diharapkan agar terus 

memberikan usaha yang terbaik agar olahraga tidak hanya dipandang dengan 

dominasi bahwa olahraga itu hanya untuk kalangan olahragawan yang meraih 

prestasi saja, namun juga olahraga itu sangat penting bagi kehidupan sehari-

hari.  

5.4.6  Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini menganalisis kebijakan mengenai 

implementasi undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 37 dan turunannya yaitu Peraturan Dirjen Nomor: 

07/D.D5/KK/2018 Tentang Struktur Kurikulum Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK)/ Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). Yang sampai saat ini 

peraturan dirjen tersebut tetap berlaku dan mata pelajaran Pendidikan jasmani 

dan olahraga  di SMK kelas 12 tetap dihapuskan. 
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3.   Buku Bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



200 
 

 
  Hikmat Kodrat, 2022 

IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NOMOR 20 TAHUN 2003 PASAL 37 TENTANG KURIKULUM 
PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH WAJIB MATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI DAN 
OLAHRAGA DI SMK KELAS 12 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



201 
 

 
  Hikmat Kodrat, 2022 

IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NOMOR 20 TAHUN 2003 PASAL 37 TENTANG KURIKULUM 
PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH WAJIB MATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI DAN 
OLAHRAGA DI SMK KELAS 12 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 

4.   Dokumentasi dengan Guru Olahraga SMK 4 Kota Bandung 
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5.   Dokumentasi dengan Kepala sekolah SMK 7 Kota Bandung 

 

 

 

 

 

 



204 
 

 
  Hikmat Kodrat, 2022 

IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NOMOR 20 TAHUN 2003 PASAL 37 TENTANG KURIKULUM 
PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH WAJIB MATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI DAN 
OLAHRAGA DI SMK KELAS 12 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



205 
 

 
  Hikmat Kodrat, 2022 

IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NOMOR 20 TAHUN 2003 PASAL 37 TENTANG KURIKULUM 
PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH WAJIB MATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI DAN 
OLAHRAGA DI SMK KELAS 12 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 

6.   Dokumentasi dengan Ketua IGORNAS 
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7.   Dokumentasi dengan DISDIK Jawa Barat Kepala Seksi SMK 
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8.   Dokumentasi tentang Undang-Undang republik indonesia nomor 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional  
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9.   Dokumentasi Tentang peraturan pemerintah republik indonesia nomor 19 

tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan  
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10.  Dokumentasi Tentang peraturan pemerintah republik indonesia nomor 17 

tahun 2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan 
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11.  Dokumentasi tentang peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

republik indonesia nomor 34 tahun 2018 2018 tentang standar nasional 

pendidikan sekolah menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan 
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12.  Dokumentasi tentang peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

republik Indonesia nomor 22 tahun 2020 tentang rencana strategis 

kementerian pendidikan dan kebudayaan tahun 2020-2024  
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13.  Dokumentasi tentang peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

republik indonesia nomor 60 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 sekolah 

menengah kejuruan/ madrasah aliyah kejuruan. 
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14.  Dokumentasi tentang salinan lampiran peraturan menteri pendidikan dan 

kebudayaan nomor 20 tahun 2016 tentang standar kompetensi lulusan 

pendidikan dasar dan menengah. 
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15.  Dokumentasi tentang Salinan lampiran peraturan menteri pendidikan dan 

kebudayaan nomor 21 tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan 

menengah. 
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16.  Dokumentasi Tentang  Salinan lampiran peraturan menteri pendidikan dan 

kebudayaan nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar 

dan menengah  
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17.  Dokumentasi tentang peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

republik indonesia nomor 23 tahun 2016 tentang standar penilaian 

pendidikan  
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18.  Dokumentasi tentang peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

republik indonesia nomor 53 tahun 2015 tentang penilaian hasil belajar oleh 

pendidik dan satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah  
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19.  Dokumentasi tentang Peraturan direktur jenderal pendidikan dasar dan 

menengah kementerian pendidikan dan kebudayaan  nomor: 

07/d.d5/kk/2018 tentang  struktur kurikulum sekolah menengah kejuruan 

(smk)/ madrasah aliyah kejuruan (mak)  
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20.  Dokumentasi tentang undang-undang republik indonesia nomor 3 tahun 

2005 tentang sistem keolahragaan nasional  
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21.  Dokumentasi tentang rancangan undang-undang republik indonesia 

nomor ... tahun ...tentang keolahragaan  
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22.  Dokumentasi tentang peraturan pemerintah republik indonesia nomor 16 

tahun 2007 tentang penyelenggaraan keolahragaan  
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23.  Dokumentasi tentang peraturan presiden nomor 86 tahun 2021 tentang 

desain besar olahraga nasional 
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Sukabumi 
Status   : Belum Kawin  
Telp HP : 085697887330 
E-mail  : hikmat11kodrat@student.upi.edu 
 

B.   RIWAYAT  PENDIDIKAN  
 
2003-2009 SDN 2 CIDAHU 
2009-2012 MTS CIDAHU  
2012-2015 SMAN 1 SURADE 
2015-2019 Ilmu Keolahragaan Universitas Pendidikan Indonesia 
 

C.   RIWAYAT ORGANISASI 
 

●   Lingkar Bidikmisi Universitas Pendidikan Indonesia 2016-2017 
●   Himpunan Mahasiswa Ilmu Keolahragaan periode 2016-2017 bidang 

keilmuan. 
●   Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa ( BEM KEMA FPOK ) 

Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan  2017-2018 bidang 
kerohanian 

●   Pecinta Alam Mahasiswa Olahraga (PAMOR) 2017-sekarang 
●   Ketua  UKM Sepakbola UPI Bandung periode 2017-2018 
●   Bendahara Umum Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa (BEM 

KEMA FPOK) fakultas pendidikan olahraga dan kesehatan ( fpok ) 2018-
2019. 
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●   Bendahara Umum Ikatan Mahasiswa Olahraga  Indonesia Provinsi Jawa 
Barat 2018-2020. 

●   Tim Perumus  FKMOJ (forum komunikasi mahasiswa olahraga jampang). 
●   Anggota PSSI Kota Bandung bidang perwasitan tahun 2017-sekarang. 
●   Manager SDM dan diklat pssi kab.bandung 2019. 
●   Sekjen Cabang Olahraga Squash Kab.Sukabumi periode 2019-2023. 
●   Kabid Pendidikan KNPI Kec. Surade 
●   Wakil Presiden BEM REMA UPI tahun 2019. 
●   Wakil Binpres TEQBALL Jawa Barat periode 2020-2024. 
●   Founder_Molorran  
●   Sekjen AOPGI (asosiasi olahraga pendaki gunung indonesia ) kab. 

sukabumi periode 2021-2025. 
●   Ketua Bidang Humas LSM AMPPLAS (angkatan muda pemberdayaan dan 

pembangunan wilayah strategis) periode 2021-2025 
 

D.   PRESTASI 
●   Juara 1  lari marathon 5 km tingkat kabupaten dan kota sukabumi tahun 

2013.  
●   Juara 1 Sepak Takraw  tingkat kabupaten dan kota sukabumi 2013. 
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●   Juara 1 Futsal AOKSI (ASOSIASI OSIS KAB.SUKABUMI) Tingkat  

kab.sukabumi 2014. 
●   Juara 3 FUTSAL STT NUSA Kab.Sukabumi PUTRA 2014. 
●   Juara 2 FUTSAL STKIP BINA MUTIARA PELABUHAN RATU 2015. 
●   Pemain terbaik FUTSAL STKIP BINA MUTIARA PELABUHAN RATU 

2015. 
●   Penerima Beasiswa BIDIKMISI Tahun 2015. 
●   Penerima Beasiswa Pemprov Jabar 2019. 
●   Penerima Beasiswa Jabar Future Leaders 2020 Jenjang S2. 
●   Membawa PS UPI Juara 1 piala menpora U-21 regional jawa barat 2017. 
●   Membawa PS UPI Juara 3 piala menpora U-21 Nasional di Yogyakarta 

tahun 2017. 
●   Membawa PS UPI Juara 1 torabika campus cup regional jawa barat 2018. 
●   Membawa PS UPI Juara 2  torabika campus cup Nasional di Malang tahun  

2018. 
●   Membawa PS UPI Juara 1 Piala Menpora U-21 Nasional di Yogyakarta 

2019. 
●   Penulis KTI Tingkat nasional di Universitas Bangka Belitung tahun 2019.  

“PROFESSIONAL COMPETENCE WITH ISLAMIC PERSPECTIVE: 
SEBAGAI UPAYA PENGEMBANGAN KOMPETENSI PROFESIONAL 
BAGI MAHASISWA CALON GURU DENGAN PRINSIP SINERGITAS 
ILMU PENGETAHUAN DAN AGAMA ISLAM”. 

●   Konferensi Kepemimpinan Mahasiswa Universitas Asean Universiti 
Teknologi Mara,  Malaysia 2020. “A HOME EXERCISE METHOD FOR 
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IMPROVING THE IMMUNE SYSTEM  IN EFFORTS TO PREVENT 
COVID-19”. 

●   Menulis Bersama tingkat Nasional OLAHRAGA PADA MASA 
PANDEMI COVID-19 tahun 2021, Dengan judul “Dampak penundaan 
kompetisi liga 1 terhadap atlet sepakbola di masa pandemi covid-19”. 

●   Menulis Bersama Tingkat Nasional “SDM UNGGUL PADA SAAT 
PANDEMI” Tahun 2021 dengan judul “Penerapan merdeka belajar di 
wilayah 3T Untuk melahirkan SDM Unggul di tengah pandemic covid-19”. 

●   Menulis Bersama Tingkat Nasional “PON XX PEPARNAS XVI PAPUA 
“Tahun 2021 dengan judul “Kesuksesan Penyelenggaraan PON XX 
Sebagai Refleksi Gejolak Politik di Papua” 
 

 


